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BAB II

FASAKH DAN PERKAWINAN ORANG KAFIR

A. Fasakh

1. Pengertian Fasakh

Fasakh berasal dari bahasa Arab dari akar kata fa-sa-kha yang secara

etimologi berarti membatalkan. Bila dihubungkan kata ini dengan

perkawinan berarti membatalkan perkawinan atau merusak perkawinan.1

Dalam arti terminologis ditemukan beberapa rumusan yang hampir

bersamaan maksudnya, diantaranya yang terdapat dalam KBBI, yakni

pembatalan ikatan pernikahan oleh Pengadilan Agama berdasarkan tuntutan

istri atau suami yang dapat dibenarkan oleh Pengadilan Agama atau karena

pernikahan yang telah terlanjur menyalahi hukum pernikahan.

Fasakh dapat juga diartikan rusaknya hukum yang ditetapkan

terhadap suatu amalan seseorang, karena tidak memenuhi syarat dan

rukunnya, sebagaimana yang ditetapkan oleh syariat.2 Selain tidak memenuhi

syarat dan rukun, juga perbuatan itu dilarang atau diharamkan oleh agama.

Jadi, secara umum, batalnya perkawinan yaitu rusak atau tidak sahnya

1Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2009), 242.
2 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 9.
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perkawinan karena tidak memenuhi salah satu syarat atau salah satu

rukunnya, atau sebab lain yang dilarang atau diharamkan oleh agama.3

2. Dasar Hukum Fasakh

Pada dasarnya hukum fasakh itu adalah mubah atau boleh, tidak

disuruh dan tidak pula dilarang, namun bila melihat kepada keadaan dan

bentuk tertentu, hukumnya sesuai dengan keadaan dan bentuk tertentu itu.4

Dasar hukummnya yakni hadis Rasulullah SAW:

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ مُقَاتِلٍ أبَوُ الحَسَنِ قاَلَ أَخْبـَرَناَ عَبْدُ االله قاَلَ أَخْبـَرَناَ عُمَرُ بْنُ سَعِيْدِ بْنِ  أَبيِ حُسَينِْ حَدَّ
ثَنيِْ عَبْدُ  االلهِ بْنُ أَبيِْ مُلَيْكَةَ عَنْ عُقْبَةَ بْنِ الحاَرِثِ أنََّهُ تَـزَوَّجَ ابْـنَةً لأَِبيِْ إِهَابِ بْنِ عَزيِْزٍ فَأَتَـتْهُ قاَلَ حَدَّ

وَ لاَ تِنيِ امْراَءَةٌ فَـقَالَتْ إنيِّ قَدْ أرََضَعْتُ عُقْبَةَ وَ الَّتيِ تّـزّوَّجَ فَـقَالَ لهَاَ عُقْبَةُ مَا أعَْلَمُ أنََّكِ أرََضَعْ 
أَخْبـَرْتِنيِ فَـركَِبَ إلىَ رَسُولِ االلهِ صلّى االله عليه و سلّم باِلْمَدِيْـنَةِ فَسَألَهُُ فَـقَالَ رَسُولِ االلهِ صلّى االله 

رهَ .5عليه و سلّم كَيْفَ وَ قَدْ قِيْلَ فَـفَارَقَـهَا عُقْبَةُ وَ نَكَحَتْ زَوْجًا غَيـْ
Artinya:
Muhammad bin Muqotil Abu al-Hasan Bercerita kepada kami, beliau berkata
bahwa Abdullah mengabarkan kepada kami, Abdullah berkata Umar bin Sa’id
bin Abi Husaini mengabarkan kepada kami, beliau berkata Abdullah bin Abi
Mulaikah bercerita kepadaku, dari Uqbah bin al-Harist, Bahwasanya beliau
telah menikah dengan anak perempuan Abi Ihab bin Aziz. Maka datanglah
seorang perempuan kepadanya lalu dia (perempuan) berkata Sesungguhnya
aku benar-benar telah menyusui Uqbah dan wanita yang menjadi istrinya.
Lalu Uqbah berkata kepadanya, saya tidak tahu bahwa kau telah menyusuiku
dan kau tidak mengabariku. Maka pergilah Uqbah menemui Rasulullah SAW.
di Madinah. Kemudian beliau (Uqbah) menanyakannya, lalu Rasulullah
SAW. menjawab “bagaimana bisa? Sedangkan ada yang berkata (demikian)”
maka Uqbah menceraikannya (istrinya) dan dia (istri Uqbah) menikah dengan
laki-laki lain.

3 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 141.
4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam…, 244.
5 Abi Abdillah bin Isma’il al-Bukhori, al-Jami’ as-S}ahi<h, Juz I, (Kairo: Mat}ba’ah Salafiyah, 1976), 48.
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3. Alasan-Alasan Terjadinya Fasakh

Fasakh bisa terjadi karena tidak terpenuhinya syarat-syarat ketika

berlangsung akad nikah, atau karena hal-hal lain yang datang kemudian dan

membatalkan kelangsungan perkawinan.

a. Fasakh (batalnya perkawinan) Karena Syarat-Syarat yang Tidak

Terpenuhi Ketika Akad Nikah

1) Setelah akad nikah, ternyata diketahui bahwa istrinya adalah saudara

kandung atau saudara sesusuan pihak suami.

2) Suami istri masih kecil, dan diadakannya akad nikah oleh selain ayah

atau datuknya. Kemudian setelah dewasa ia berhak meneruskan

ikatan perkawinannya yang dahulu dan mengakhirinya. Cara seperti

ini disebut khiya<r bali<gh. Jika yang dipilih mengakhiri ikatan suami

istri, maka hal ini disebut fasakh bali<gh.6

b. Fasakh Karena hal-hal yang Datang Setelah Akad

1) Bila salah seorang dari pasangan suami istri murtad atau keluar dari

agama Islam dan tidak mau kembali sama sekali, maka akadnya batal

(fasakh) karena kemurtadan yang terjadi belakangan.7

6 Ibid., 142.
7 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995), 142.
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2) Jika suami yang tadinya kafir masuk Islam, tetapi istri masih tetap

dalam kekafirannya yaitu tetap menjadi musyrik, begitupun

sebaliknya. Jika hal ini terjadi, maka akadnya batal (fasakh) seketika

salah seorang dari pasangan suami istri ini masuk Islam tanpa diikuti

oleh pasangannya. Lain halnya jika istri adalah dari golongan ahl al-

kitab, maka akadnya tetap sah seperti semula. Sebab perkawinannya

dahulu dengan wanita ahl al-kitab dipandang sah.8

c. Selain hal-hal tersebut di atas ada juga hal-hal lain yang menyebabkan

terjadinya fasakh, yaitu sebagai berikut:9

1) Shiqa<q

Salah satu bentuk terjadinya fasakh ini adalah adanya

pertengkaran antara suami istri yang tidak mungkin didamaikan.

Bentuk ini disebut dengan shiqa<q. Ketentuan tentang shiqa<q dapat

ditemukan dalam firman Allah pada surat an-Nisa<’ ayat 35:

                     
              

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik

8 Sayyid Sa<biq, Fiqh As-Sunnah, Juz II, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2008), 576.
9 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat 2, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 74.
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kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.10

2) Fasakh Karena Cacat

Cacat yang dimaksud di sini adalah cacat pada diri suami

maupun istri, baik cacat jasmani maupun rohani atau jiwa. Cacat

tersebut mungkin terjadi sebelum perkawinan, namun tidak diketahui

oleh pihak lain atau cacat yang berlaku setelah terjadi akad

perkawinan, baik ketahuan atau terjadinya itu setelah suami istri

bergaul atau belum.11

Sebagian ulama, diantaranya Ima<<m Ahmad, Ima<<m Ma<<lik, ash-

Sha<fi’i dan pengikutnya berpendapat bahwa bila salah seorang suami

istri menemukan pada diri pasangannya cacat fisik atau mental yang

menghalangi kelangsungan perkawinan boleh memilih untuk bercerai

atau melanjutkan perkawinan.

Alasan yang digunakan oleh golongan ini adalah beberapa

hadis dan atha<r sahabat dan juga menggunakan qiya<s, yaitu meng-

qiya<s-kan perkawinan itu dengan jual beli yang pada jual beli itu

dibolehkan adanya khiya<r fasakh.12 Ima<m Ma<lik dan ash-Sha<fi’i

berpendapat bahwa cacat yang membolehkan khiya<r fasakh hanya

empat, yaitu gila, kusta, sopak, dan cacat pada kelamin yang

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), 109.
11 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam…, 246.
12 Ibid., 247.
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menghalangi hubungan kelamin seperti ar-Ratqa<13, al-Qarna<14, al-

A’fa<l15, al-Ifd}a<’16 pada perempuan dan impotensi dan terpotong

kelamin pada laki-laki.

Golongan kedua terdiri dari Ali, an-Nakha<’iy, ath-Thawriy,

Ibnu Mas’u<d dari ulama ahlu ra’yi (Hanafiyah) berpendapat bahwa

tidak boleh berlaku khiya<r fasakh karena adanya cacat tubuh, kecuali

bila suami mengalami impotensi atau terpotong alat kelaminnya. Jika

suami mengalami impoten maka istrinya berhak menjatuhkan pilihan

berpisah, sungguhpun suaminya itu mampu melakukannya dengan

wanita lain, dan apalah manfaat yang bisa istri peroleh dari

kemampuan suaminya melakukan hubungan seksual dengan wanita

lain kalau kepada istrinya tidak mampu.17

Golongan ketiga, yaitu  ulama Z}hahiriyah yang menolak sama

sekali adanya fasakh. Dalam pandangan ulama ini dalil yang

disebutkan di atas tidak kuat, sedangkan menurut mereka qiya<s tidak

dapat dijadikan dalil hukum secara mutlak.

Tentang kapan berlakunya pilihan untuk putus perkawinan

karena cacat itu, menjadi perbincangan di kalangan para ulama. Ima<m

Ahmad berpendapat bahwa pengajuan pilihan memutuskan

13 ar-Ratqa< adalah tersumbatnya lubang vagina yang menyebabkan terjadinya kesulitan bersenggama.
14 al-Qarna<’ adalah benjolan yang tumbuh pada kelamin wanita yang mirip dengan tanduk domba.
15 al-A’fa<l adalah daging yang tumbuh pada kelamin wanita yang selalu mengeluarkan cairan.
16 al-Ifd}a<’ adalah menyatunya kedua saluran pembuangan.
17 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2013), 352.
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perkawinan karena cacat itu tidak mesti segera. Sedang Ima<m ash-

Sha<fi’i berpendapat bahwa khiya<r fasakh harus berlaku sesegera

mungkin. Bila pengajuan fasakh ini ditangguhkan padahal dia sudah

tahu adanya cacat itu dan mungkin pula untuk menyatakan

ketidaksenangannya, maka hak pilihnya batal.18

Fasakh karena cacat ini dilakukan di hadapan hakim di

pengadilan, tidak dapat dilakukan sendiri setelah pihak-pihak

mengetahui adanya cacat tersebut. Alasannya adalah bahwa adanya

cacat itu harus melalui penelitian dan pembuktian.

Khusus yang berkenaan dengan cacat suami dalam bentuk

impotensi atau ‘unnah, setelah hakim menerima pengaduan dari istri,

hakim menangguhkan pemutusan perkawinan selama masa satu

tahun. Dalam masa itu suami berusaha untuk dapat mengatasi

cacatnya itu melalui pengobatan. Bila telah selesai masa penangguhan

itu dan ternyata suami tidak sembuh dari penyakitnya dan istri tetap

tidak menerima cacatnya itu, barulah hakim memutuskan

perkawinannya itu.19

3) Fasakh Karena Ketidakmampuan Suami Memberi Nafkah

Selama dalam masa perkawinan, seorang suami berkewajiban

memberi nafkah untuk istrinya, baik dalam bentuk belanja, pakaian,

18 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam…, 248.
19 An-Nawawiy, al-Majmu<’ Sharh al-Muhadha<b, (Beirut: Da<r al-Fikr, 1996), 264.
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ataupun tempat tinggal. Dalam kehidupan sehari-hari mungkin saja

terjadi suami kehilangan sumber pencahariannya sehingga ia tidak

dapat menjalankan kewajibannya itu. Jika hal ini terjadi, biasanya

seorang istri ikut turun tangan membantu suaminya untuk mencukupi

kebutuhan sehari-hari. Namun tidak jarang, walaupun istri telah ikut

membantu suaminya, kebutuhan mereka sehari-hari nyatanya tetap

saja tidak tercukupi.20

Dalam hal dapatkah ketidakmampuan suami memberi nafkah

menjadi alasan istri memilih untuk fasakh, terdapat perbedaan

pendapat di kalangan ulama. Segolongan ulama yang terdiri dari

Ima<m ash-Shafi’i<, Ima<m Malik, Ima<m Ahmad, Abu Thaur, Abu

‘Ubaidah, dan kebanyakan ulama lainnya berpendapat bahwa

ketidakmampuan suami memberi nafkah dapat dijadikan alasan bagi

istri untuk mengajukan fasakh ke pengadilan.21

Golongan ulama tersebut berdalil dengan hadis nabi di

antaranya yang berasal dari Abu Hurairah.

فيِ الرَّجُلِ لاَ يجَِدُ مَا يُـنْفِقُ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعَنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ: أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى 
نـَهُمَا عَلَى امْرأَتَهِِ قاَلَ: يُـفَرَّق بَـيـْ

20 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam…, 249.
21 Ibid.
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Dari Abu Hurairah: Bahwasannya Nabi SAW berbicara tentang
seorang laki-laki yang tidak memperoleh sesuatu untuk nafkah
istrinya dan mengatakan: diceraikan di antara keduanya.22

Di samping itu mereka juga menggunakan qiya<s, yaitu

mengqiya<skan kepada impotensi yang disepakati ulama boleh

dijadikan alasan untuk fasakh, karena keduanya menyebabkan

penderitaan di pihak istri.23

Golongan kedua adalah dari Abu Hani<fah, ath-Athauriy, dan

golongan Z{ahiriyyah yang berpendapat bahwa ketidakmampuan

suami memberi nafkah tidak dapat dijadikan sebab untuk pilihan

fasakh. Bagi ulama Z{ahiriyyah yang tidak menggunakan qiya<s, alasan

qiya<s yang dikemukakan jumhur ulama di atas dengan sendirinya

ditolak.24

Adapun hadis yang dikemukakan Abu Hurairah yang dikutip

jumhur ulama oleh golongan ini dinyatakan tidak kuat dan mungkin

bukan hadis nabi, tapi hanya semata tanggapan  dari Abu Hurairah.

Dalil yang kuat yang dapat menunjang golongan kedua ini

kiranya adalah firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 280:

                       

22 Muhammad bin ‘Ali Ash-Shauka<ni<, Nailul Aut}a<r, (Mesir: Da<r al-Hadi<th, 1993), 384.
23 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam…, 249.
24 Ibid.
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Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah
tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.25

4) Fasakh Karena Suami Gaib (Mafqu<d)

Makna suami gaib di sini adalah suami meninggalkan tempat

tetapnya dan tidak diketahui ke mana perginya dan di mana

keberadaannya dalam waktu yang sudah lama. Gaibnya suami dalam

bentuk ini menyulitkan kehidupan istri yang ditinggalkan, terutama

bila suami tidak meniggalkan sesuatu untuk menjadi nafkah istri yang

ditinggalkan. Seandainya suami ada meninggalkan harta, istri boleh

mengambil harta suaminya itu secukupnya bagi kehidupannya dan

anak-anaknya.26

Ulama Malikiyah menetapkan istri boleh mengajukan

pilihannya kepada hakim untuk diputuskan perkawinannya, setelah

berlalu masa empat tahun setelah putus berita suaminya itu. Hakim

yang menerima pengaduan istri itu melakukan pencarian kepastian

tentang hidup atau matinya, dalam waktu yang ditetapkan. Setelah

berlalu masa itu dan hakim tidak berhasil mencari kabar tentang

25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 59.
26 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam…, 251.
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suami itu, hakim menceraikannya dan menyuruh si istri beridah

dengan ukuran idah wafat, yaitu empat bulan sepuluh hari.27

Ulama lain di antaranya Ima<m ash-Shafi’i, Abu Hanifah, ath-

Thauri yang mengikuti pendapat Ibnu Mas’u<d berpendapat hakim

tidak boleh memutuskan perkawinan tersebut. Istri suami yang gaib

itu masih terkait dengan suaminya sampai ada keyakinan tentang

kematiannya.

4. Pelaksanaan Fasakh

Apabila terdapat hal-hal atau kondisi penyebab fasakh itu jelas, dan

dibenarkan syara’, maka untuk menetapkan fasakh tidak diperlukan putusan

pengadilan. Misalnya, terbukti bahwa suami istri masih saudara kandung,

saudara sesusuan, dan sebagainya.28

Akan tetapi, bila terjadi hal-hal seperti berikut, maka pelaksanaannya

adalah:

a. Jika suami tidak memberi nafkah bukan karena kemiskinannya sedang

hakim telah pula memaksa dia untuk itu. Dalam hal ini hendaklah

diadukan lebih dahulu kepada pihak yang berwenang, yakni Qadi< nikah di

27 Ibid.
28 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), 79.
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Pengadilan Agama, supaya yang berwenang dapat menyelesaikannya

sebagaimana mestinya.29 Seperti dijelaskan dalam suatu riwayat berikut:

طَّابِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ كَتَبَ إِلىَ أمَُراَءِ الأَجْنَادِ فيِ رجَِالٍ غَابوُا عَنْ  أَنَّ عُمَرَ بْنِ الخَْ
بأَِنْ يُـنْفِقُوا، أوَْ يطُلَِّقُوا، فإَِنْ طلََّقُوا، بَـعَثُوا بنِـَفَقَةٍ مَا نِسَائِهِمْ، فَأَمَرَهُمْ أَنْ يأَْخُذُوهُمْ 

حَبَسُوا
Dari Umar ra. Bahwa ia pernah berkirim surat kepada pembesar-pembesar
tentara, tentang laki-laki yang telah jauh dari istri-istri mereka supaya
pemimpin-pemimpin itu menangkap mereka, agar mereka mengirimkan
nafkah, atau menceraikan istrinya. Maka bila mereka telah
menceraikannya, hendaklah mereka kirim semua nafkah yang telah
mereka tahan.30

b. Setelah hakim memberi janji kepadanya sekurang-kurangnya tiga hari

mulai dari hari istri itu mengadu. Bila masa perjanjian itu telah habis,

sedangkan suami tidak juga dapat menyelesaikannya, barulah hakim

memfasakhkan nikahnya, atau dia sendiri yang memfasakhkan di muka

hakim setelah diizinkan olehnya.31

Rasulullah SAW bersabda:

يحَْيىَ بْنِ سَعِيدٍ , عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيِّبِ , فيِ الرَّجُلِ لاَ يجَِدُ مَا يُـنْفِقُ عَلَى عَنْ 
نـَهُمَايُـفَرَّقُ :امْرأَتَهِِ , قاَلَ  بَـيـْ

Artinya:

29 Ibid.
30 Abu< Muhammad al-Husain al-Baghawi ash-Sha<<fi’i<, Sharh as-Sunnah, Juz IX, (Beirut: al-Maktab
al-Islami<, 1983), 326.
31 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat, 80.
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Dari Yahya bin Sa’i<d, dari Sa’i<d bin Musayyab, Rasulullah bersabda
tentang laki-laki yang tidak memperoleh apa yang akan dinafkahkannya
kepada istrinya, bolehlah keduanya bercerai.32

5. Akibat Hukum Fasakh

Bila terjadi fasakh baik dalam bentuk pelanggaran terhadap hukum

perkawinan atau terdapatnya halangan yang tidak memungkinkan

melanjutkan perkawinan, terjadilah akibat hukumnya. Khusus akibat hukum

yang ditimbulkan oleh putus perkawinan karena fasakh itu adalah suami

tidak boleh rujuk kepada mantan istrinya selama istri itu menjalani masa

idah, oleh karena perceraian dalam bentuk fasakh itu berstatus bain sughra.

Bila keduanya berkeinginan melanjutkan perkawinannya, mereka harus

melakukan akad nikah baru, baik dalam waktu mantan istri menjalani masa

idah dari suami itu atau setelah selesainya masa idah.33

Akibat yang lain dari fasakh itu ialah tidak mengurangi bilangan

talak. Hal itu berarti hak suami untuk mentalak istrinya maksimal tiga kali

tidak berkurang dengan fasakh itu. Dalam bahasa sederhana fasakh boleh

terjadi berkali-kali tanpa batas.34

32 Abu al-Hasan ‘Ali< ad-Da<ruqut}ni<, Sunan Da<ruqut}ni, Juz IV, (Beirut: Muassasah ar-Risa<lah, 2004),
455.
33 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam…, 253.
34 Ibid.
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6. Hikmah Fasakh

Hikmah dibolehkannya fasakh itu adalah memberikan kemaslahatan

kepada umat manusia yang telah dan sedang menempuh hidup berumah

tangga. Dalam masa perkawinan itu mungkin ditemukan hal-hal yang tidak

memungkinkan keduanya mencapai tujuan perkawinan, yaitu kehidupan yang

sakinah, mawaddah, dan warahmah, atau perkawinan itu akan merusak

hubungan antara keduanya, atau dalam masa perkawinannya itu ternyata

bahwa keduanya mestinya tidak melakukan perkawinan, namun kenyatannya

telah terjadi. Hal-hal yang memungkinkan mereka keluar dari kemelut itu

adalah perceraian.35

B. Perkawinan Orang Kafir

1. Ketentuan Umum Perkawinan Orang Kafir

Penjelasan mengenai hukum pernikahan orang kafir disamakan

dengan rukun-rukun dan syarat-syarat akad nikah yang berlaku bagi muslim,

karena tidak adanya rukun dan syarat dalam pernikahan mereka, baik mereka

yang beragama Nasrani (ahli kitab) atau penganut agama-agama lainnya,

seperti akad nikah tanpa wali atau tanpa saksi, akad nikah yang terjadi pada

saat pengantin wanita dalam keadaan idah, atau pernikahan yang terjadi

bersifat temporal (muaqqat) sebagaimana nikah mut’ah akan tetapi mereka

35 Ibid.
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berkeyakinan bahwa pernikahan yang telah dilaksanakan itu bersifat

permanen (dawa<man). Inilah yang terjadi dalam pernikahan orang-orang

kafir, sebagaimana hal itu tidak ada dalam pernikahan orang-orang muslim.36

Perkawinan orang-orang kafir tidak pernah dipersoalkan oleh

Rasulullah SAW. Bagaimana terjadinya, apakah syarat-syaratnya telah sesuai

dengan Islam, dapat dipandang sah atau tidak, dan ataukah dipandang batal?

Sesungguhnya yang dipersoalkan ialah persoalan masuknya suami ke

dalam Islam. Jika ia bersama istrinya masuk Islam sesuai dengan ajaran

Islam, maka keduanya diakui ikatan perkawinannya, sekalipun

perkawinannya terjadi pada zaman jahiliyah dan tanpa memenuhi syarat-

syarat hukum Islam seperti wali, para saksi, dan lain-lain.37 Berbeda jika

masuk Islamnya suami bersama dengan istrinya ini ternyata istrinya ini

adalah perempuan yang haram untuk dinikahi atau memadu dua saudara

kandung atau lebih dari empat perempuan.38

2. Hukum Perkawinan Orang Kafir

Menurut pandangan Islam, pernikahan yang terjadi antara orang-

orang kafir dianggap sah, karena Allah SWT menyandarkan pernikahan

mereka tatkala masih kafir.39 Allah SWT berfirman:

36 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat: Kajian Fiqih Pernikahan Dalam Perspektif Madzhab
Syafi’i, (Surabaya: CV. Imtiyaz, 2013), 146-147.
37 Sayyid Sa<biq, Fiqih Sunnah, Juz II, 575.
38 Ibid.
39 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat: Kajian Fiqih Pernikahan..., 147.
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Artinya:
Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan
bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia bermanfaat
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada
menyadari.40 (Q.S. al-Qasas ayat 9(

        
Artinya:
Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.41 (Q.S. al-Lahab ayat 4)

Dari dua ayat di atas sudah jelas bahwasannya Allah pun mengakui

dan tidak mempermasalahkan pernikahan orang kafir. Seperti ayat yang

pertama di atas, Allah menyebut wanita pasangan dari Fir’aun dengan

sebutan istri, dan pada ayat yang kedua Allah menyebut wanita pasangan

dari Abu Lahab dengan sebutan istri, tentang bagaimana cara mereka

melakukan akad nikah, Allah tidak mempermasalahkan meski itu tidak sesuai

dengan tata cara dalam perkawinan orang muslim.

3. Hukum Perkawinan Orang Kafir yang Kemudian Masuk Islam

a. Laki-Laki Masuk Islam dengan Dua Istri yang Masih Saudara Kandung

40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 544.
41 Pembawa kayu bakar dalam bahasa Arab adalah kiasan bagi penyebar fitnah. Istri Abu Lahab
disebut pembawa kayu bakar, karena dia selalu menyebar fitnah kepada Nabi Muhammad SAW dan
kaum muslim. Biasanya para tukang sihir dalam melakukan sihirnya membuat buhul-buhul dari tali,
lalu membacakan jampi-jampi dengan menghembuskan nafasnya ke buhul tersebut.
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Dalam hukum perkawinan Islam ada istilah yang disebut mahra<m

ghairu muabbad, ini maksudnya adalah larangan kawin yang berlaku

untuk sementara waktu disebabkan oleh hal tertentu, bila hal tersebut

tidak ada, maka larangan itu tidak berlaku lagi. Larangan kawin

sementara itu juga berlaku bagi seorang laki-laki yang mengawini dua

orang saudara dalam satu masa.42

Bila seorang laki-laki telah mengawini seorang perempuan, dalam

waktu yang sama ia tidak boleh mengawini saudara dari perempuan itu.

Dengan demikian, bila dua perempuan itu dikawininya sekaligus, dalam

satu akad perkawinan, maka perkawinan dengan kedua perempuan itu

batal. Bila dikawininya dalam waktu yang berurutan, perkawinan yang

pertama adalah sah, sedangkan dengan perempuan yang kedua menjadi

batal.43 Hal ini dijelaskan dalam surat an-Nisa<’ ayat 23:

             

Artinya:

…bahwa (tidak boleh kamu) menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.44

42 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam…, 124
43 Ibid.
44 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 105.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39

Pengertian dua orang bersaudara dalam ayat ini diperjelas oleh

nabi dengan memperluasnya kepada dua perempuan lain, yaitu antara

perempuan dengan saudara perempuan ayahnya atau saudara perempuan

ibunya.

تِهَا، وَلاَ بَـينَْ  أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: لاَ يجُْمَعُ بَـينَْ الْمَرْأةَِ وَعَمَّ
.الْمَرْأةَِ وَخَالتَِهَا

Artinya:
Sesunnguhnya Rasulullah SAW bersabda: Tidak boleh dikumpulkan
(dimadu) antara seorang perempuan dengan saudara perempuan ayahnya
dan tidak boleh dikumpulkan antara seorang perempuan dengan saudara
ibunya.45

Berkenaan dengan hukum seorang laki-laki kafir yang masuk

Islam dengan mempunyai dua istri yang masih saudara kandung ini pun

sama dengan keterangan yang telah dijelaskan di atas. Bahwa ketika

seorang laki-laki yang masuk Islam namun ia mempunyai dua orang istri

yang masih saudara kandung, maka ia harus menceraikan salah satunya.

Dengan catatan istri yang dipilihnya ini adalah perempuan kitabiyah. Hal

ini sesuai dengan hadis nabi:

رُوزَ، عَنْ أبَيِهِ، قاَلَ: أَسْلَمْتُ وَعِنْدِي امْرأَتَاَنِ أُخْتَانِ، فَأَمَرَنيِ  عَنِ الضَّحَّاكِ بْنِ فَـيـْ
النَّبيُِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ أطُلَِّقَ إِحْدَاهمُاَ

Artinya:

45 Ima<m Ma<lik, al-Muwat}t}a’, Juz I, (Beirut: Muassasah ar-Risa<lah, 1991), 578.
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Dari D{ahhak bin Fairuz dari ayahnya, ia berkata: Saya masuk Islam dan
pada saya ada dua istri yang bersaudara kandung, lalu Nabi SAW
menyuruh saya untuk menceraikan salah satunya.46

b. Laki-Laki Masuk Islam dengan Istri Lebih dari Empat

Hukum mengenai laki-laki yang masuk Islam sedang ia memiliki

istri lebih dari empat adalah ia harus memilih empat dan menceraikan

yang lainnya. Dengan catatan empat istri yang dipilihnya ini adalah

perempuan kitabiyah. Hal yang demikian ini sesuai dengan kisah Ghaila<n

ath-Thaqafi, dimana ia ketika masuk Islam mempunyai istri yang

berjumlah sepuluh orang yang dinikahinya pada zaman jahiliyah.

Kemudian Rasulullah menyuruhnya untuk memilih empat dari kesepuluh

istrinya. Rasulullah tidak mempermasalahkan perkawinannya ketika

sebelum masuk Islam, dan Rasulullah tetap mengakui perkawinan

Ghaila<n ath-Thaqafi.47 Hal ini dijelaskan dalam hadis Rasulullah SAW:

اللَّهِ عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: أَسْلَمَ غَيْلاَنُ الثَّـقَفِيُّ وَعِنْدَهُ عَشْرُ نِسْوَةٍ فَـقَالَ رَسُولُ 
أرَْبَـعًا، وَفاَرقِْ سَائرَِهُنَّ أمَْسِكْ وَسَلَّمَ:صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ 

Artinya:

Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: Ghaila<n ath-Thaqafi masuk Islam sedang ia
memiliki sepuluh istri, kemudian Rasulullah SAW berkata: pilihlah
empat diantaranya, dan ceraikan yang lainnya.48

46 Ima<m Hanbali, Musnad al-Ima<<m Ahmad bin Hanbal, Juz 29, (Beirut: Mussasah ar-Risa<lah, 2001),
577.
47 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat: Kajian Fiqih Pernikahan..., 148.
48 Muhammad Ibnu Hibba<n, Shahi<h Ibnu Hibba<n, Juz IX, (Beirut: Muassasah ar-Risa<lah, 1993), 465.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41

c. Suami Istri Masuk Islam Secara Bersama-Sama

Apabila suami istri masuk Islam secara bersamaan, maka

pernikahan mereka dinyatakan sah. Tidak perlu ditanyakan perihal

bagaimana sebelum masuk Islam, apakah pernikahannya sah atau tidak?

Selama tidak ada sebab yang membatalkan pernikahan tersebut.

Misalnya, jika keduanya masuk Islam, sementara dia menikahi istrinya

masih pada masa idah orang lain, atau istrinya sebagai orang yang haram

dinikahi semisal ada hubungan nasab atau saudara sesusuan, atau istrinya

sebagai orang yang tidak boleh disatukan dengan istrinya yang lain,

seperti dua wanita yang bersaudara.49

d. Salah Seorang Suami Istri Masuk Islam

Sebelum datangnya Islam telah banyak dari kalangan sahabat

maupun masyarakat Arab yang menikah, ketika Islam datang mereka

berbondong-bondong masuk Islam meski masih banyak juga yang masih

dalam kekafirannya. Di antara mereka ada yang masuk Islam bersama-

sama dengan seluruh keluarganya, ada yang bersamaan dengan istrinya,

dan ada pula yang salah satu dari pasangan suami istri ini masuk Islam

lebih dahulu daripada pasangannya, tentang suami istri masuk Islam

secara bersamaan telah di bahas di atas, lalu bagaimana hukum

49 Ibnu Qayyim, Za<dul Ma’a<d, Juz V, (Beirut: Muassasah ar-Risa<lah, t.t), 135.
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perkawinan mereka yang salah satunya mendahului masuk Islam daripada

pasangannya?

Berkenaan dengan masalah ini terdapat beberapa rincian, yaitu:

1) Apabila laki-laki kafir telah memeluk Islam, baik dari kafir kitabi

atau kafir-kafir lainnya, seperti Yahudi (pengikut nabi Musa yang

kemudian menyelewengkan ajaran dan akidah Nabiyullah mereka),

Nasrani (Kristen/Katolik/Protestan), Majusi (penyembah api),

Wathani (penyembah berhala), kafir harbi atau kafir z}immi, dan dia

memiliki seorang istri kitabiyah atau istri kitabiyah yang tidak lebih

dari empat maka boleh meneruskan ikatan perkawinannya dengan

semua istri-istri tersebut, meskipun dari kesemua istrinya ini tidak

ada yang memeluk Islam. Karena ia boleh mengawali pernikahannya

dengan istri-istri tersebut ketika memeluk Islam. Andaikata kesemua

istrinya masuk Islam juga, maka hal itu lebih baik, dan menurut ijma’

pernikahan dia dengan istri-istrinya tetap berlaku. Rasulullah SAW

tidak mempermasalahkan agama mereka pada saat kafir, tidak juga

setelah mereka berdua memeluk Islam.50

2) Apabila seorang laki-laki kafir telah memeluk Islam, sedangkan ia

memiliki istri pengikut Majusi (penyembah api), atau pengikut

Wathani (penyembah berhala), dan istrinya tidak bersamaan ketika

50 Muhammad Zuhaily, Fiqih Munakahat: Kajian Fiqih Pernikahan..., 149.
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memeluk Islam dengannya, jika hal tersebut terjadi sebelum ada

hubungan seks, maka jatuhlah firqah. Karena perkawinan mereka

dianggap tidak kuat. Namun jika si istri masuk Islam setelah adanya

persenggamaan maka dalam hal ini dilihat dulu, jika si istri itu

memeluk Islam masih dalam keadaan idah, maka perkawinan mereka

tetap berlaku. Namun jika sampai masa idahnya habis ia tidak juga

masuk Islam, maka perkawinannya putus. Jika setelah masa idah ini si

istri memutuskan untuk masuk Islam dan bermaksud kembali kepada

suaminya, maka diharuskan adanya akad baru.51

3) Apabila seorang wanita kafir masuk Islam mendahului suaminya

maka ada dua ketentuan, pertama jika si suami menyusul masuk Islam

ketika istrinya masih menjalani masa idah maka perkawinannya tetap

berlaku.52 Hal ini sesuai riwayat bahwa Atikah binti Walid bin

Mughi<rah masuk Islam mendahului suaminya Safwan bin Umaiyah,

kurang lebih sebulan sebelumnya. Kemudiann suaminya menyusul

masuk Islam, maka Rasulullah SAW tetap mengakui ikatan

perkawinannya.53 Namun apabila seorang wanita telah masuk Islam,

sedangkan suaminya tetap kafir sampai masa idahnya habis, maka

ketetapan suami akan kekafirannya dapat memisahkan pernikahan

51 Ibid., 150.
52 Ibid.
53 Sayyid Sa<biq, Fiqih Sunnah, Juz II, 576.
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antara mereka berdua, yaitu dimulai sejak wanita tersebut masuk

Islam. Jika suaminya masuk Islam sesudah habis masa idah, maka

wanita itu tidak boleh kembali kepadanya sebelum mengadakan akad

baru. Sebagaimana hadis:

هُ زَيْـنَبَ عَلَى أَبيِ الْعَاصِ بْنِ الرَّبيِعِ أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَدَّ ابْـنَتَ 
بمِهَْرٍ جَدِيدٍ وَنِكَاحٍ جَدِيدٍ 

Artinya:

Bahwasannya Rasulullah SAW mengembalikan putri beliau, Zainab
kepada Abu al-‘A<s} ibn Rubai’ dengan maskawin baru dan akad nikah
baru.54

54 Muhammad bin ‘Aisa< at-Turmudhi, Suna<n Turmudhi, Juz II, (Beirut: Da<r al-Gharb al-Islami<, 1998),
439.


